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KAJIAN TENTANG PENCAHAYAAN PADA RUANG KERJA KANTOR
(STUDI KASUS : GEDUNG PERKANTORAN DI MAKASSAR)
Nurul Jamala, Idawarni, Syavir Latief, Syahriana Syam
ABSTRAK
Perubahan iklim menyebabkan masalah pemanasan global dan juga memiliki dampak pada
peningkatan beban energi bangunan. Desain Arsitek berperan penting dalam merancang bangunan
dengan memperhatikan dampak lingkungan, suhu, angin dan cahaya. Radiasi matahari menyebabkan
beban tinggi energi listrik untuk AC, sehingga para arsitek sebagai perancang harus mampu
meminimalkan radiasi panas masuk kedalam bangunan. Selain itu, sinar matahari akan dapat masuk
ke dalam bangunan sehingga beban energi listrik untuk pencahayaan buatan dapat diminimalkan
juga. Desain bangunan hemat energi adalah hal yang perlu diperhatikan, dengan mempertimbangkan
kenyamanan dalam beraktifitas sehingga produktivitas kerja meningkat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pencahayaan pada bangunan perkantoran di Makassar. Arsitektur hemat
energi didasarkan pada gagasan meminimalkan penggunaan energi tanpa merubah fungsi bangunan,
kenyamanan, dan produktivitas pengguna ruang. Penelitian ini menganalisa beban energi penerangan
listrik dengan merancang model pencahayaan dan memperhatikan standar iluminasi yang telah
direkomendasikan. Metode penelitian kuantitatif adalah dengan menggunakan program ecotect, untuk
mengetahui tingkat iluminasi dan konsumsi energy bangunan perkantoran. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pemanfaatan pencahayaan alami, model desain pencahayaan dan spesifikasi
lampu yang digunakan, dapat meminimalkan konsumsi energi pada bangunan tetapi
memperhitungkan tingkat iluminasi pada ruang kerja kantor.
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DESIGN BUILDING ENERGY SAVING:
STUDY ABOUT LIGHTING AT WORK SPACE OFFICE
(CASE STUDY: OFFICE BUILDING IN MAKASSAR)
Nurul Jamala, Idawarni, Syavir Latief, Syahriana Syam
ABSTRACT
Climate change led to the issue of global warming and have an impact also on increasing energy load of
the building. The designer Architect instrumental in designing buildings with attention to
environmental impact, namely temperature, wind and light. Solar radiation causing the high load of
electrical energy for air conditioning, so the Architects as the designer should be able to minimize the
radiation of heat into the building. In addition, the sunlight will be able to enter into the building so that
the load of the electrical energy for the artificial lighting can be minimized as well. Energy efficient
building design is a great thing to note, with consideration of comfort in activities so that an increase in
labor productivity. The purpose of this research is to analyze the lighting in the Office building of the
Wisma Kalla in Makassar. Energy-efficient architecture is based on the idea of minimising energy use
without limit or change the function of the building, comfort, and productivity of the user space. This
research analyzes the energy load of electric lighting setting design appropriate spaces with attention to
the standard level of illumination is recommended. Quantitative research methods using ecotect
program to find out the values of illumination and energy consumption on used point lights. Results of
the study concluded that the utilization of natural lighting can minimize the load on the building energy
consumption but taking into account the standard illumination on the office room.
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